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ABSTRAK

TUNARSO. Hubungan Peran Komite Sekolah dan Peran Kepala Sekolah dengan
Peningkatan Profesionalitas Guru dalam Pembelajaran IPS SD Negeri di Satu
Kelurahan Aren Jaya, Bekasi Timur, Kota Bekasi. Tesis: Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari Hubungan Peran Komite
Sekolah dan Peran Kepala Sekolah dengan Peningkatan Profesionalitas Guru
Dalam Pembelajaran IPS SD Negeri di Satu Kelurahan Aren Jaya, Bekasi Timur,
Kota Bekasi. Hasil ini menunjukkan: (1) Hubungan Komite Sekolah dengan
Profesionalitas Guru, (2) Hubungan Peran Kepala Sekolah dengan Profesionalitas
Guru, (3) Hubungan antara Peran Komite Sekolah dan Peran Kepala Sekolah
Secara Bersama-sama dengan Profesionalitas Guru.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang bersifat
deskriptif analistis, kuantitatif dalam pengertian bahwa dalam penelitian ini
dilakukan pengujian statistik, khususnya untuk mengukur seberapa besar kaitan
atau kekuatan hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti. Bersifat deskriptif
analistis maksudnya bahwa penelitian ini tidak saja ingin menggambarkan secara
jelas mengenai hubungan peran komite sekolah dan peran kepala sekolah terhadap
peningkatan profesionalitas guru dalam pembelajaran IPS Sekolah Dasar Negeri
di Kelurahan Aren Jaya, Bekasi Timur. Penelitian ini penulis menentukan
populasi guru Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kelurahan Aren Jaya, Bekasi
Timur, Kota Bekasi sebanyak 19 SDN yang berjumlah 254 guru. Dalam
penelitian ini penulis menentukan populasi sebanyak 254 guru. Dari populasi
sebanyak 254 guru dengan menggunakan propotional random sampling (Slovin),
hal ini dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah 155 guru Sekolah Dasar Negeri.
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil guru dari setiap sekolah yang
sudah ditentukan sebagai sampel.

Hasil penelitian sebagai berikut: 1). Hubungan Peran Komite Sekolah
dengan Profesionalitas Guru, dimana koefisien korelasi sebesar 0,642
menghasilkan thiung = 10,35 lebih besar dari tupne = 2,61 pada o = 0,01. 2).
Hubungan Peran Kepala Sekolah dengan Profesionalitas Guru, dimana koefisien
korelasi sebesar 0,689 menghasilkan thjune = 11,76 lebih besar dari tipe = 2,61
pada a = 0,01. 3) Hubungan antara Peran Komite Sekolah dan Peran Kepala
Sekolah Secara Bersama-sama dengan Profesionalitas Guru dengan Koefisien
korelasi ganda kedua variabel bebas dengan profesionalitas guru (Ry12) = 0,766.
Hasil uji signifikannya diperoleh harga Fhiwung (107,89) > Fuapa (4,75) pada o =
0,01. Berdasarkan hasil tersebut terdapat hubungan positif antara peran komite
sekolah dan peran kepala sekolah secara bersama-sama dengan profesionalitas

guru.

Kata Kunci: Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Profesinalitas Guru
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ABSTRACT

TUNARSO. The Relationship between the Role of School Committees and the
Role of School Principals with the Improvement of Teacher Professionalism in
Social Studies Learning at SDN in One Aren Jaya District, East Bekasi, Bekasi
City. Thesis: Prof. Muhammadiyah University Graduate School Dr. HAMKA.
2019.

The purpose of this study was to study the Relationship between the Role
of School Committees and the Role of School Principals with the Improvement of
Teacher Professionalism in Social Studies Learning at SDN in Satu Kelurahan
Aren Jaya, East Bekasi, Bekasi City. These results indicate: (1) Relationship
between School Committees and Teacher Professionalism, (2) Relationship
between Principal Roles and Teacher Professionalism, (3) Relationship between
Role of School Committees and Role of School Principals Together with Teacher
Professionalism.

This research is included in the type of quantitative research that is
descriptive analytic, quantitative in the sense that in this study conducted
statistical tests, specifically to measure how much the relationship or strength of
the relationship between the variables studied. Descriptive analytic means that this
research does not only want to illustrate clearly the relationship between the role
of the school committee and the role of the principal in improving teacher
professionalism in social studies learning at the Elementary School in Aren Jaya
Village, East Bekasi. In this study the authors determined the population of
elementary school teachers in the Aren Jaya Kelurahan, East Bekasi, Bekasi City
as many as 19 SDN totaling 254 teachers. In this study the authors determined a
population of 254 teachers. Of a population of 254 teachers using proportional
random sampling (Slovin), this was done randomly without regard to strata in the
population. The sample in this study was 155 public elementary school teachers.
Sampling is done by taking teachers from each school that has been determined as
a sample.

The results of the study are as follows: 1). The Relationship of School
Committee Role with Teacher Professionalism, where the correlation coefficient
of 0.642 produces tcount = 10.35 greater than ttable = 2.61 at a = 0.01. 2). The
Relationship of the Principal's Role with Teacher Professionalism, where the
correlation coefficient of 0.689 produces tcount = 11.76 greater than ttable = 2.61
at o = 0.01. 3) Relationship between the Role of School Committees and the Role
of School Principals Together with Teacher Professionalism with the Double
Correlation Coefficient of the two independent variables with teacher
professionalism (Ry.12) = 0.766. The significance test results obtained are Fcount
(107.89)> Ftable (4.75) at a = 0.01. Based on these results there is a positive
relationship between the role of the school committee and the role of the principal
together with the professionalism of the teacher.

Keywords: School Committee, Principal, Teacher Professionalism
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Globalisasi merupakan hal yang tidak bisa di hindari, oleh karena itu
dalam rangka mempersiapkan globalisasi diperlukan pendidikan yang
memadai. Hal tersebut dilakukan agar dapat bersaing dengan dunia
internasional yang penuh tantangan dan perubahan secara cepat di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Allah berfirman dalam Al-quran ayat 1- 5

menyatakan :

B 01 (Y) 38 &5 T0h (Y) B Ga ) B8 (1) 1A 30 ) iy
(°) #5541 e Gy gle () il
(1)Bacalah, dengan nama Tuhanmu yang menjadikan (2) Menjadikan
manusia dari segumpal darah (3) Bacalah, dan Tuhan-mu Yang Maha
Pemurah (4) Yang mengajar dengan qalam (5) Dia mengajarkan

manusia sesuatu yang tidak diketahui
Dunia pendidikan yang dihadapi saat ini terdapat salah satu permasalahan
dalam satuan pendidikan khususnya pendidikan dasar dan menengah adalah
rendahnya mutu pendidikan. Bangsa Indonesia telah melakukan berbagai
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional yaitu meliputi
pengembangan kurikulum nasional dan lokal. Peningkatan kompetensi guru
melalui workshop, pelatihan guru profesional dalam mengajar, pengadaan
buku perpustakaan dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan

prasarana pendidikan, peningkatan mutu manajemen sekolah. Tetapi pada

kenyataannya berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan

1
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peningkatan yang signifikan bahkan sebaliknya sangat memprihatinkan. Hal
tersebut dapat dilihat/dibaca informasi dari Kemendikbud yang disampaikan
oleh Menteri Pendidikan Anis Baswedan dalam konferensi pers yang berjudul
“Pemaparan Hasil Ujian Nasional SMP Tahun 2016 mengatakan bahwa:

Berdasarkan Kemendikud, pada Tahun 2015 nilai rata-rata siswa SMP

sebesar 62,18 persen, sedangkan pada Tahun 2016 nilai rata-rata UN

senilai 58,57 persen, atau turun 3,6 poin dari Tahun lalu. Angka yang
menurun tersebut menurut Anis Baswedan karena ada sekolah yang

mengalami peningkatan nilai indeks integritas (ITUN) sebanyak 72

1

persen.

Penjelasan di atas, berbagai pihak mempertanyakan apa yang salah
dalam implementasi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Dari hasil
berbagai pengamatan dan analisis, ada beberapa hal, sedikitnya empat faktor
yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara
merata. Oleh karena itu penulis memandang ada tiga faktor penyebab sebagai
berikut:

Faktor pertama, kebijakan dan penyelengaraan pendidikan nasional
yang menggunakan educationproduction atau inputoutput analisis tidak
dilaksanakan secara konsekuen.

Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan oleh
daerah (otonom) sehingga kebijakan yang diambil oleh pemerintah pusat

mengalami kendala, misalnya; pemerintah menyelenggarakan program SPMI

pemerintah daerah tidak mendukung sepenuhnya program tersebut.

" Anis Baswedan. 2016. Pemaparan Hasil Ujian SMP 2016. Jakarta: Detiknews. Jumat 10
Juni 2016. (https://news.detik.com/.../), diakses tanggal 24 September 2017.
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Ketiga, kurangnya fasilitas sarana peasarana sekolah, karena dengan
fasilitas yang baik dan mendukung akan mempermudah dalam proses
pembelajaran, baik oleh guru dalam mengajar maupun siswa dalam
memahami materi..

Faktor keempat, peran serta warga sekolah khususnya guru dan peran
serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan
pendidikan selama ini sangat minim. Dalam partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan sering diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya
perubahan di sekolah sangat tergantung pada guru.

Usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan, selalu dilakukan
secara terus-menerus baik secara konvensional maupun inovatif. Pembelajaran
konvensional misalnya; ceramah dan ekspositori (pembelajaran terpusat pada
guru sebagai pemberi informasi) seperti ceramah. Sedangkan pembelajaran
inovatif misalnya; decision making (melatih siswa berpikir kreatif, kritis dan
logis untuk mencari penyebab dan jalan keluar masalah), group to group
exchange ( kelompok belajar kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang
kemudian diberikan tugas yang berbeda), dll. Hal tersebut lebih terfokus lagi
setelah diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan.
Penjabaran tujuan pendidikan menurut Undang — undang Dasar 1945 yang
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20, Tahun 2003 Pasal 3
menyebutkan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartaat dalam
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rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Demikian juga, Pemerintah melalui Menteri Pendidikan Nasional juga
mencanangkan “Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan” yaitu pada tanggal
22 Mei 2002. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum
menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di kota-
kota  menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup
menggembirakan, tetapi sebagian besar yang lainnya masih memprihatinkan
yaitu seperti yang dijelaskan oleh Anis Baswedan bahwa pada tahun 2015
nilai rata-rata UN 62,18 persen, sedangkan tahun 2016 nilai rata-rata 58,57
artinya nilai rata-rata semakin menurun.

Implementasi program pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan saat ini berupaya meningkatkan profesionalitas guru dalam
mengajar. Pembinaan yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan,
kepemimpinan dan kemampuan pengelolaan kepada sekolah, perlu digalakkan
dalam rangka mendukung tercapainya peningkatan mutu pendidikan di
sekolah. Penerapan kebijakan program peningkatan kepemimpinan kepala
sekolah tersebut tepat, tetapi harus didukung oleh informasi yang tepat dan

suport dari masyarakatpun diperlukan demi terselengaranya mutu pendidikan

pendidikan yang berkualitas.

*Jabaran UUD 1945 dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003 Pasal 3.
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Profesionalitas guru muncul karena adanya tantangan pekerjaan yang
sudah berkembang sedemikian rupa sehingga tanpa kemampuan
profesionalitas yang dapat ditampilkan, pekerjaan tersebut tidak mungkin
dapat dilaksanakan dengan optimal. Profesionalitas guru ini tampil sebagai
suatu kebutuhan untuk menghadapi berbagai perkembangan tugas, berbagai
tantangan yang muncul yang sifatnya amat rumit dan kompleks. Hanya
dengan kemampuan profesional saja tantangan dan permasalahan tersebut
dapat diselesaikan. Hal ini sesuai dengan Hadist Rosulullah SAW yang
berbunyi:

Gand s & &) saliag adle Mo ) 0 08 (0 e A ua) Akile e
Dari  Aisyah r.a.,, sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda:
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja,
mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqi,
No: 334)

Untuk mendapatkan guru yang memiliki kemampuan yang baik,
berkompeten dibidangnya dan profesionalitas dalam mengajar, sekolah
melaksanakan pembinaan melalui pendidikan dan pelatihan yang mengarah
kepada upaya peningkatan :

1. Sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada kepentingan
masyarakat, bangsa, negara.

2. Kompetensi teknis, manajerial dan atau kepemimpinannya.

3. Efisiensi, efektif dan kualitas pelaksanaan tugas yang dilakukan dengan

semangat kerja sama dan tanggung jawa sesuai dengan lingkungan kerja

dan organisasinya.
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Selain itu adanya hubungan komite sekolah juga berpengaruh terhadap
profesionalitas guru. Hubungan ini memiliki peranan penting dalam rangka
mencapai tujuan suatu sekolah yang sesuai dengan apa yang diharapkan.
Karena pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam kehidupan
sehari-hari dalam bersekolah semua orang berpendapat tentang mutlak
perlunya hubungan demi ketercapaiannya tujuan terselenggaranya kegiatan-
kegiatan operasional agar berguna dan berhasil guna. Akan tetapi, apabila
sudah sampai kepada aplikasinya, tidak tunduk dan perilakunya yang terlihat
sering mendapat masalah agar hubungan itu benar-benar memainkan peranan
yang dominan dalam kegiatan sehari-hari dalam bersekolah.

Hubungan tersebut dalam al-quran dijelaskan dalam surat al-Hujarat
ayat 13 yaitu:

3o a&a 8] ) ) B Mat il L g aSiasy iy 5 )4 wSURIS U (i) 1
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Bertitik tolak dari dasar pemikiran di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai: “Hubungan Peran Komite Sekolah dan Peran
Kepala Sekolah Dengan Peningkatan Profesionalitas Guru Dalam

Pembelajaran IPS SDN di Satu Kelurahan Aren Jaya, Kecamatan Bekasi

Timur, Kota Bekasi”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka

dapat diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut :

l.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa hubungan peran komite
sekolah dalam kegiatannya sangat bervariasi sesuai dengan situasi dan
kondisi masyarakat setempat dengan latar belakang yang bervariasi pula.
Guru kurang mendapat peranan dalam kegiatan bersekolah sehingga
keterampilan guru secara profesional cenderung menurun dan berdampak
pada lemahnya kinerja guru.

Terdapat rendahnya profesionalisme guru, hal ini dikarenakan kurangnya
atau rendahnya pengalaman dan pengetahuan guru dalam mengajar IPS.
Kurangnya peranan kepala sekolah terhadap peningkatan guru yang
profesional.

Rendahnya kesejahteraan dan perlindungan terhadap profesi tenaga
pendidik, serta karier profesinya tidak jelas.

Masih banyaknya guru yang memiliki kemampuan yang rendah dalam

menjelaskan materi pendidika IPS kepada peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Dari penjelasan uraian di atas, profesionalitas guru adalah sebuah

variabel terikat yang mempuyai hubungan terhadap beragai faktor. Karena
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dalam penelitian terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki, seperti
keterbatasan waktu, keterbatasan dana dan kemampuan, maka penelitian ini
hanya dibatasi untuk mengkaji hubungan dua variabel bebas saja yaitu

hubungan peran komite sekolah dan peran kepala sekolah.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan peran komite sekolah dengan peningkatan
profesionalitas guru dalam pembelajaran IPS SDN di Satu Keluraahan
Aren Jaya, Bekasi Timur, kota Bekasi ?

2. Apakah terdapat hubungan peranan kepala sekolah terhadap peningkatan
profesionalitas guru dalam pembelajaran IPS SDN di Satu Kelurahan Aren
Jaya, Bekasi Timur, Kota Bekasi ?

3. Apakah terdapat hubungan peran komite sekolah dan peranan kepala
sekolah secara bersama-sama dengan peningkatan profesionalitas guru
dalam pembelajaran IPS SDN di Satu Keluraahan Aren Jaya, Bekasi

Timur, Kota Bekasi ?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna atau bermanfaat bagi

beberapa pihak baik bersifat teoritis maupun praktis yaitu :
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1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna memberikan masukan untuk
mendukung teori yang terkait dengan hubungan peran komite sekolah
dan peran kepala sekolah dengan peningkatan profesionalitas guru
dalam pembelajaran IPS SDN di Satu Kelurahaan Aren Jaya, Bekasi
Timur, Kota Bekasi ?

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memperluas pengetahuan
dalam bidang pendidikan yang terkait dengan profesionalitas guru
dalam pembelajaran IPS.

c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
masukan bagi guru untuk mengembangkan pengetahuan dan
mengaplikasikan yang terkait dengan profesionalitas guru dalam
pembelajaran IPS.

2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan pelaksanaan kebijakan
pembelajaran TIPS di Sekolah Dasar Negeri, terutama mengenai
hubungan peran komite sekolah dan peran kepala sekolah terhadap
peningkatan profesionalitas guru dalam pembelajaran IPS, serta
sebagai koreksi bagi kepala sekolah dan guru.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi
mengenai hubungan peran komite sekolah dan peranan kepala sekolah
dengan peningkatan profesionalitas guru dalam pembelajaran IPS SDN

di Satu Kelurahan Aren Jaya, Bekasi Timur, Kota Bekasi.
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c¢. Bagi komite sekolah sebagai sumber informasi tentang pentingnya
kerjasama antara masyarakat, kepala sekolah, dan guru dalam satuan
pendidikan sehingga memberikan dorongan dan perannya untuk

kemajuan pendidikan.
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